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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
   Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari persepsi siswa 
yang telah dipaparkan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Terdapat besarnya pengaruh Kompetensi Profesional Guru terhadap 
Kompetensi Kewirausahaan Siswa di SMK Negeri bidang keahlian Bisnis 
dan Manajemen se – Kota Bandung sebanyak, Artinya semakin tinggi 
Kompetensi Profesional Guru maka akan semakin tinggi pula Kompetensi 
Kewirausahaan Siswa. 
2. Terdapat besarnya pengaruh Kreativitas Mengajar Guru terhadap 
Kompetensi Kewirausahaan Siswa di SMK Negeri bidang keahlian Bisnis 
dan Manajemen se – Kota Bandung sebanyak, Artinya semakin tinggi 
Kreativitas Mengajar Guru maka akan semakin tinggi pula Kompetensi 
Kewirausahaan Siswa. 
3. Terdapat besarnya pengaruh secara bersama-sama antara Kompetensi 
Profesional Guru dan Kreativitas Mengajar Guru terhadap Kompetensi 
Kewirausahaan siswa di SMK Negeri bidang keahlian Bisnis dan 
Manajemen se – Kota Bandung sebanyak. 
5.2. Saran 
   Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dipaparkan, saran yang 
akan dikemukanakn mengacu kepada indikator yang memiliki skor rata-rata 
terendah di antara indikator lainnya untuk masing-masing variabel. 
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1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kompetensi 
profesional guru tidak mempengaruhi kompetensi kewirausahaan siswa, 
namun kompetensi profesional harus tetap di tingkatkan dari hasil 
perhitungan bahwa indikator yang memiliki nilai skor terendah 
dibandingkan indikator lainnya adalah mengembangkan keprofesionalan 
secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif. Oleh karena itu 
diperlukan peran seorang guru untuk melakukan tindakan refleksi lebih 
baik lagi, karena melaui proses refleksi, seorang guru akan terbantu 
untuk  menemukan metode terbaik dalam proses belajar mengajar. Di 
samping itu, guru menjadi lebih mudah ketika mengeksplorasi dan 
memaksimalkan potensi peserta didik karena telah memperoleh jawaban 
dari permasalahan yang ada. 
2. Variabel kreativitas mengajar guru termasuk dalam kategori rendah, hasil 
perhitungan bahwa indikator yang memiliki nilai skor terendah 
dibandingkan indikator lainnya adalah keterlibatan langsung siswa, dan 
memperhatikan perbedaan karakteristik individual. Oleh karena itu 
disarankan kepada guru agar lebih mengutamakan proses pembelajaran 
yang langsung melibatkan siswa dalam pembelajarannya, agar siswa dapat 
lebih paham dan menjadi lebih kreatif dalam mengerjakan sesuatu, 
selanjutnya guru diharapkan lebih bervariasai dalam memberikan suatu 
pembelajaran, sehingga dengan adanya variasi dalam mengajar, 
diharapkan mampu menciptakan komunikasi yang baik antara guru dan 
siswa serta dapat memberikan pembelajaran yang menarik dan akan 
meningkatkan kompetensi kewirausahaan siswa. 
3. Tingkat kompetensi kewirausahaan siswa termasuk dalam kategori tinggi, 
namun hasil perhitungan bahwa indikator yang memiliki nilai skor 
terendah dibandingkan indikator lainnya adalah indikator sikap. Oleh 
karena itu diharapkan agar guru lebih memperhatikan siswa dan 
mengarahkan siswa agar dapat memahami pembelajaran dengan baik, 
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kewirausahaan akan lebih baik dan akan meningkatkan kompetensi 
kewirausahaan siswa. 
   Bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian mengenai 
kompetensi kewirausahaan siswa diharapkan dapat melakukan penelitian 
dengan menambah variabel dalam penelitian sesuai dengan teori, sehingga 
pembahasan mengenai kompetensi kewirausahaan siswa akan menjadi lebih 
luas lagi. Selain itu, penulis selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan 
responden yang lebih banyak lagi. 
 
